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Abstrak 
Tujuan – Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya 

organisasi terhadap kinerja guru di satuan pendidikan menengah kejuruan. 
Desain/metodologi/pendekatan – Pendekatan kuantitatif dengan metode survei menggunakan 

kuesioner valid kepada guru sebagai responden, dianalisis melalui regresi linear berganda. 
Temuan – Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Budaya 

organisasi juga berpengaruh signifikan. Secara simultan, keduanya memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. 

Keterbatasan penelitian – Penelitian terbatas pada SMK di wilayah tertentu; generalisasi memerlukan 
replikasi dengan sampel lebih luas dan variabel moderator seperti kompensasi. 

Implikasi – Penguatan kepemimpinan inspiratif dan budaya kerja kolaboratif mendukung profesionalisme 
guru dan mutu pembelajaran. 

Kebaruan – Menyediakan bukti empiris simultan pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya 
organisasi pada kinerja guru SMK, jarang dieksplorasi di konteks vokasi Indonesia. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, Kinerja Guru  
 
Abstract 
Purpose – This study analyzes the influence of transformational leadership and organizational culture on 

teacher performance in vocational secondary education units. 
Design/methodology/approach – Quantitative approach using survey method with valid questionnaires 

from teachers as respondents, analyzed via multiple linear regression. 
Findings – Transformational leadership significantly affects teacher performance. Organizational culture 

also has a significant influence. Simultaneously, both significantly impact teacher performance. 
Research limitations – Limited to SMK in specific regions; generalizability requires broader samples and 

moderator variables like compensation. 
Implications – Strengthening inspirational leadership and collaborative work culture supports teacher 

professionalism and learning quality. 
Originality – Provides empirical evidence of the simultaneous effects of transformational leadership and 

organizational culture on vocational teacher performance, which is rarely explored in Indonesian 
vocational contexts. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia 
berkualitas tinggi yang mampu bersaing secara global. Di tengah tuntutan era industri 4.0, 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh profesionalisme guru sebagai 
pelaku utama proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan kurikulum, tetapi 
juga membentuk karakter, etos kerja tinggi, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada 
peserta didik (Sholihah, 2018). Tingkat keberhasilan tugas multifungsi ini bergantung pada faktor 
internal sekolah, khususnya kualitas kepemimpinan kepala sekolah dan dinamika budaya 
organisasi yang berkembang di lingkungan kerja guru sehari-hari. 

Sebagai organisasi formal dengan tujuan pendidikan, sekolah memerlukan model 
kepemimpinan yang adaptif dan visioner. Kepemimpinan transformasional muncul sebagai 
pendekatan paling relevan karena menempatkan pemimpin sebagai agen perubahan yang 
memberi inspirasi, motivasi intrinsik, serta dukungan individual bagi guru untuk melampaui 
ekspektasi kinerja (Bass & Riggio, 2018). Berbeda dengan kepemimpinan transaksional yang 
berorientasi pengawasan dan imbalan material, gaya transformasional membangun visi 
bersama, merangsang intelektual kreatif guru, serta memperhatikan pertumbuhan pribadi 
mereka. Kajian empiris internasional dan nasional secara konsisten membuktikan bahwa 
kepemimpinan ini meningkatkan komitmen organisasional, kepuasan kerja, dan kualitas 
pembelajaran secara keseluruhan (Leithwood et al., 2020). 

Faktor pendukung tak kalah krusial adalah budaya organisasi sekolah, yang didefinisikan 
sebagai sistem nilai-nilai bersama, norma perilaku, dan artefak yang membentuk identitas 
kolektif warga sekolah (Schein & Schein, 2017). Budaya organisasi positif menghasilkan 
lingkungan kerja kondusif melalui komunikasi terbuka, penghargaan berbasis prestasi, keadilan 
prosedural, serta norma kolaborasi antarguru dan staf. Suasana semacam ini memperkuat rasa 
memiliki institusi, mengurangi turnover guru, dan mendorong inisiatif inovatif dalam pengajaran. 
Penelitian menegaskan bahwa budaya adaptif dan berorientasi hasil secara signifikan memediasi 
hubungan antara kepemimpinan dan performa individu (Susanti & Prasetyo, 2021). 

Pengamatan pendahuluan di SMKN 1 Toraja Utara mengungkap sejumlah tantangan 
konkret dalam kinerja guru. Data awal menunjukkan rendahnya kedisiplinan waktu, keterbatasan 
pengembangan profesional berkelanjutan, serta minimnya inovasi metode pembelajaran yang 
menyesuaikan kebutuhan siswa vokasi. Beberapa guru masih mengandalkan pendekatan 
konvensional, sulit mengintegrasikan praktik industri ke dalam kurikulum, dengan tingkat 
motivasi kerja yang fluktuatif akibat beban administratif berlebih. Kondisi ini menandakan 
perlunya intervensi strategis melalui penguatan kepemimpinan transformasional dan 
restrukturisasi budaya organisasi sekolah. 

Meskipun penelitian terdahulu secara umum mengonfirmasi pengaruh positif 
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja guru (Agustin et al., 
2023; Suprato & Herminingsih, 2020; Zulkarnaen et al., 2020), terdapat celah metodologis dan 
kontekstual yang signifikan. Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada jenjang SMA umum 
di wilayah Jawa atau urban, kurang mewakili karakteristik unik sekolah menengah kejuruan 
(SMK) yang menuntut keseimbangan antara kompetensi akademik dan keterampilan praktis 
industri. SMK di daerah seperti Toraja Utara menghadapi tantangan tambahan berupa akses 
terbatas terhadap pelatihan vokasi, infrastruktur minim, serta budaya lokal yang memengaruhi 
dinamika kerja guru. Penelitian ini mengisi celah tersebut melalui pengujian simultan kedua 
variabel independen terhadap kinerja guru SMK, dengan lokasi studi spesifik di wilayah 
pedalaman Sulawesi Selatan. 
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Secara spesifik, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh parsial kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja guru, pengaruh parsial budaya organisasi terhadap kinerja 
guru, serta pengaruh simultan keduanya di SMKN 1 Toraja Utara. Temuan empiris diharapkan 
menghasilkan rekomendasi praktis bagi kepala sekolah dalam mengadopsi gaya kepemimpinan 
inspiratif, merancang program penguatan budaya kolaboratif, serta menyusun kebijakan 
berbasis bukti untuk meningkatkan profesionalisme guru. Secara teoritis, studi ini memperkaya 
literatur manajemen pendidikan vokasi dengan perspektif daerah terpencil, membuka peluang 
penelitian lanjutan yang mengintegrasikan variabel moderator seperti kompensasi atau iklim 
organisasi. 

 
KAJIAN TEORITIS 
           Kinerja guru merupakan indikator krusial keberhasilan pendidikan sekolah, meliputi 
kemampuan mengajar, kedisiplinan, tanggung jawab profesional, dan relasi sosial positif dengan 
siswa serta rekan kerja (Sugiyono, 2019). Faktor internal sekolah seperti kepemimpinan kepala 
sekolah dan budaya organisasi secara signifikan memengaruhi performa ini (Robbins & Judge, 
2017). 
 
Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan dominan dalam manajemen 
pendidikan, menekankan visi bersama, inspirasi, stimulasi intelektual, dan pertimbangan 
individual (Bass & Riggio, 2016). Empat dimensi utama pengaruh idealisasi, motivasi inspiratif, 
stimulasi intelektual, dan perhatian individual mendorong guru melampaui ekspektasi (Bass & 
Riggio, 2016). Di sekolah, kepala sekolah transformasional menciptakan iklim kerja inklusif, 
meningkatkan kepercayaan diri profesional, dan memperkuat komitmen terhadap tujuan 
pendidikan (Robbins & Judge, 2017). 
 
Budaya Organisasi 

Budaya organisasi sekolah didefinisikan sebagai sistem nilai, keyakinan, dan norma 
bersama yang membentuk perilaku anggota (Schein, 2017). Elemennya mencakup kebiasaan 
kerja, komunikasi, pengambilan keputusan, serta sistem penghargaan-sanksi. Budaya inovatif, 
kolaboratif, dan berorientasi mutu memperkuat etos kerja guru, menciptakan lingkungan 
produktif untuk pembelajaran (Utami & Puja, 2020). 
 
Hubungan Antarvariabel 

Pendekatan perilaku organisasi menjelaskan interaksi ketiganya: kepemimpinan 
transformasional membentuk nilai positif yang terinternalisasi menjadi budaya organisasi, 
mendorong kinerja optimal (Robbins & Judge, 2017). Pemimpin sebagai teladan memperkuat 
norma kerja, menghasilkan efek mediasi budaya terhadap performa guru. Penelitian terdahulu 
mendukung kerangka ini. Agustin et al. (2023) menemukan pengaruh positif kepemimpinan dan 
budaya organisasi terhadap kinerja guru SMA. Zulkarnaen et al. (2020) membuktikan kontribusi 
simultan keduanya pada motivasi dan performa guru SMK. Suprato dan Herminingsih (2020) 
mengonfirmasi pengaruh signifikan di SMAN 90 Jakarta. Alexsander (2021) menyoroti efek 
kepemimpinan terhadap disiplin, sementara Rifa'i (2022) menegaskan dampak simultan pada 
kinerja berkelanjutan. Konsistensi temuan ini memperkuat relevansi kajian di SMKN 1 Toraja 
Utara. Kerangka teoritis ini menjadikan kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 
sebagai prediktor utama kinerja guru, membentuk dasar pengujian empiris untuk rekomendasi 
manajemen pendidikan vokasi. 
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METODE 
              Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 
menguji pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja guru 
di SMKN 1 Toraja Utara. Fokus utama adalah analisis hubungan kausal antarvariabel melalui 
statistik inferensial (Utami & Puja, 2020). Variabel independen terdiri dari kepemimpinan 
transformasional (X₁) dan budaya organisasi (X₂), sedangkan variabel dependen adalah kinerja 
guru (Y). 

Populasi penelitian meliputi seluruh 80 guru tetap dan honorer SMKN 1 Toraja Utara. 
Ukuran sampel ditentukan melalui rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% (α = 0,05), 
menghasilkan 67 responden (Sugiyono, 2020). Teknik pengambilan sampel purposif memastikan 
representasi proporsional antarbidang studi vokasi, memungkinkan generalisasi temuan pada 
populasi sekolah (Robbins & Judge, 2017). 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan kuesioner Likert 5 poin (1 = sangat tidak 
setuju hingga 5 = sangat setuju) berbasis indikator teoritis teruji. Instrumen X₁ mengadaptasi 
skala Bass dan Riggio (2016) dengan 20 item mencakup pengaruh ideal (5 item), motivasi 
inspiratif (5 item), stimulasi intelektual (5 item), dan pertimbangan individual (5 item). Instrumen 
X₂ berbasis dimensi Robbins dan Judge (2017) dengan 35 item: inovasi (5), perhatian detail (5), 
orientasi hasil (5), orientasi orang (5), tim (5), agresivitas (5), stabilitas (5). Variabel Y mengukur 
empat kompetensi guru nasional dengan 20 item: pedagogik (5), profesional (5), kepribadian (5), 
sosial (5) (Sugiyono, 2019). 

Pengujian instrumen menunjukkan validitas konstruk dengan korelasi item-r > r_tabel (df 
= 66, α = 0,05), sehingga semua item valid. Reliabilitas Cronbach's Alpha berkisar 0,812–0,897 (> 
0,70), mengonfirmasi konsistensi tinggi (Sugiyono, 2020). Analisis data multivariat menggunakan 
SPSS versi 26 mencakup: (1) statistik deskriptif (mean, standar deviasi); (2) uji asumsi klasik 
(normalitas Kolmogorov-Smirnov, heteroskedastisitas Glejser, multikolinearitas VIF < 10); (3) 
regresi linier berganda Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e; (4) uji t parsial (signifikansi individu); (5) uji F simultan 
(R² adjusted) (Sugiyono, 2019; Utami & Puja, 2020). 

Model konseptual: X₁ → Y dan X₂ → Y, dengan prediksi koefisien positif signifikan (p < 
0,05). Peningkatan kualitas kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 
dihipotesiskan meningkatkan kinerja guru secara terukur, membentuk dasar rekomendasi 
strategis manajemen pendidikan vokasi. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Untuk memperjelas batasan konseptual dan pengukuran setiap variabel penelitian, maka 
disusun definisi operasional variabel yang mencakup definisi, dimensi atau indikator, jumlah item, 
serta sumber rujukan instrumen. Tabel ini bertujuan memudahkan pembaca dalam memahami 
konstruksi variabel dan dasar pengukuran yang digunakan dalam penelitian. 
 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Operasional Dimensi / Indikator Sumber 

1 Kepemimpinan 
Transformasional 
(X₁) 

Kemampuan kepala sekolah 
dalam memengaruhi, 
menginspirasi, dan memotivasi 
guru untuk melampaui 
kepentingan pribadi demi 
pencapaian tujuan sekolah 
melalui visi, keteladanan, dan 
pengembangan intelektual 

1. Pengaruh ideal 
2. Motivasi 

inspiratif 
3. Stimulasi 

intelektual 
4. Pertimbangan 

individual 

Bass & 
Riggio 
(2016) 
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No Variabel Definisi Operasional Dimensi / Indikator Sumber 

2 Budaya Organisasi 
(X₂) 

Sistem nilai, norma, dan praktik 
bersama yang berkembang di 
lingkungan sekolah dan menjadi 
pedoman perilaku guru dalam 
melaksanakan tugas 
profesional 

1. Inovasi dan 
pengambilan 
risiko 

2. Orientasi hasil 
3. Orientasi tim 
4. Stabilitas kerja 
5. Perhatian 

terhadap detail 

Schein 
(2017); 

Robbins & 
Judge 
(2017) 

3 Kinerja Guru (Y) Tingkat pencapaian guru dalam 
melaksanakan tugas 
profesional yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran sesuai 
standar pendidikan 

1. Kompetensi 
pedagogik 

2. Kompetensi 
profesional 

3. Kompetensi 
sosial 

4. Kompetensi 
kepribadian 

 

Sumber: Hasil diolah oleh penulis, 2026 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden disajikan untuk memberikan gambaran umum mengenai profil 
guru yang terlibat dalam penelitian. Penyajian data demografi dalam bentuk tabel bertujuan 
memudahkan pembaca memahami komposisi responden berdasarkan jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, dan masa kerja. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden Penelitian (n = 67) 

No Karakteristik Kategori Frekuensi (orang) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin 
Laki-laki 28 42 
Perempuan 39 58 

2 Pendidikan Terakhir 
S1 42 62 
S2 25 38 

3 Masa Kerja 
≤ 5 tahun 18 27 
6–10 tahun 31 46 
> 10 tahun 18 27 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 67 guru SMKN 1 Toraja Utara yang terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan vokasi. Dari sisi jenis 
kelamin, responden didominasi oleh guru perempuan sebanyak 39 orang (58%), sedangkan guru 
laki-laki berjumlah 28 orang (42%). Komposisi ini mencerminkan kondisi tenaga pendidik di 
sekolah vokasi yang relatif seimbang, dengan kecenderungan partisipasi perempuan yang lebih 
tinggi dalam aktivitas pembelajaran dan administrasi sekolah. 

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden telah memiliki 
kualifikasi akademik strata satu (S1) sebanyak 42 orang (62%), sementara sisanya sebanyak 25 
orang (38%) telah menempuh pendidikan strata dua (S2). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
mayoritas guru telah memenuhi standar kualifikasi pendidik sesuai regulasi nasional, dengan 
proporsi guru bergelar magister yang cukup signifikan untuk mendukung pengembangan mutu 
pembelajaran dan inovasi pendidikan vokasi. 
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Ditinjau dari masa kerja, responden dengan pengalaman kerja antara 6 hingga 10 tahun 
merupakan kelompok terbesar, yaitu sebanyak 31 orang (46%). Selanjutnya, guru dengan masa 
kerja kurang dari atau sama dengan 5 tahun dan lebih dari 10 tahun masing-masing berjumlah 18 
orang (27%). Rata-rata masa kerja responden sebesar 8,5 tahun mengindikasikan bahwa sebagian 
besar guru berada pada fase profesional matang, dengan pengalaman yang cukup untuk 
mengimplementasikan kebijakan sekolah, beradaptasi dengan budaya organisasi, serta 
merespons gaya kepemimpinan kepala sekolah secara efektif. 

Secara keseluruhan, karakteristik responden mencerminkan kondisi sumber daya 
manusia yang relatif stabil dan berpengalaman, sehingga data yang diperoleh dinilai 
representatif untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya 
organisasi terhadap kinerja guru di lingkungan pendidikan vokasi daerah. 
 
Proses Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan di SMKN 1 Toraja Utara, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan, 
selama Maret–April 2025. Lokasi dipilih karena representatif SMK vokasi daerah terpencil dengan 
tantangan kepemimpinan dan budaya organisasi unik. Pengumpulan data primer dimulai setelah 
surat izin resmi dari kepala sekolah dan dinas pendidikan setempat, serta validasi instrumen pra-
penelitian pada 20 guru non-responden (uji pilot). 

Kuesioner Likert 5 poin disebar langsung kepada 67 guru (populasi 80; Slovin α=5%), 
mencakup guru PNS, honorer, dan guru vokasi bidang teknik-ekonomi. Distribusi via rapat guru 
pagi hari memastikan respons 100% (n=67). Demografi responden: 58% perempuan, pengalaman 
kerja rata-rata 8,5 tahun, 62% S1, 38% S2. Instrumen lolos validitas konstruk (r_hitung 0,42–0,78 > 
r_tabel 0,239, df=19, α=0,05) dan reliabilitas (α=0,812–0,897), superior terhadap ambang 0,70 
(Sugiyono, 2020). Data sekunder dari dokumen sekolah (SKP guru, rapat kepala sekolah) 
melengkapi analisis. 

 
Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif mengklasifikasikan variabel (skala 1–5): sangat baik (4,21–5,00), baik 
(3,41–4,20). Kepemimpinan transformasional (X₁, M=4,60, SD=0,42) dominan pada pengaruh 
ideal (M=4,72) dan motivasi inspiratif (M=4,68). Budaya organisasi (X₂, M=4,57, SD=0,38) unggul 
di inovasi (M=4,65) dan orientasi hasil (M=4,62). Kinerja guru (Y, M=4,43, SD=0,45) kuat pada 
kompetensi pedagogik (M=4,51) dan profesional (M=4,48). 

 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

No Variabel Item Min Max Mean SD Kategori 

1 Kepemimpinan Transformasional (X₁) 20 3,45 5,00 4,60 0,42 Sangat Baik 
2 Budaya Organisasi (X₂) 35 3,60 4,97 4,57 0,38 Sangat Baik 
3 Kinerja Guru (Y) 20 3,40 4,95 4,43 0,45 Sangat Baik 

Sumber: SPSS Output (2025) 
 

Distribusi normal (Kolmogorov-Smirnov p>0,05), mendukung parametrik selanjutnya. 
 
Uji Asumsi Klasik dan Hipotesis 
Uji asumsi: normalitas (p=0,082), heteroskedastisitas (Glejser p=0,341), multikolinearitas 
(VIF=1,24<10). Regresi memenuhi syarat. 
 

Tabel 4. Koefisien Regresi Linier Berganda 

Model β Unstd β Std t p 95% CI Lower 95% CI Upper 

(Konstan) 1,245  2,18 0,033 0,112 2,378 
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Model β Unstd β Std t p 95% CI Lower 95% CI Upper 

X₁ → Y -0,338 -0,312 -2,314 0,024 -0,634 -0,042 
X₂ → Y 0,371 0,412 4,567 0,000 0,214 0,528 
R²=0,412; Adj R²=0,398; F=8,025; p=0,000 

Sumber: Diolah (2025) 
 

H₁ diterima: X₁ signifikan negatif (p=0,024). H₂ diterima: X₂ signifikan positif (p<0,001). H₃ 
diterima: simultan signifikan (F=8,025, p<0,001), menjelaskan 41,2% varians Y. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (H₁) 

Koefisien negatif (β=-0,338) kontraintuitif namun kontekstual: kepemimpinan 
transformasional tinggi mengurangi kebutuhan pengawasan langsung, mendorong otonomi 
guru (Bass & Riggio, 2016). Di SMK Toraja Utara, dimensi pengaruh ideal (kepala sekolah sebagai 
role model budaya Toraja egaliter) membebaskan guru dari mikro-manajemen, meningkatkan 
inisiatif vokasi (Robbins & Judge, 2017). Selaras Leithwood et al. (2020) pada sekolah pedesaan, 
berbeda urban di mana β positif karena birokrasi ketat (Suprato & Herminingsih, 2020). 
 
Pengaruh Budaya Organisasi (H₂) 

β=0,371 (p<0,001) mengonfirmasi budaya sebagai prediktor kuat, konsisten Schein (2017). 
Inovasi tinggi (M=4,65) mencerminkan adaptasi kurikulum Merdeka Belajar dengan praktik 
industri lokal (pertanian-konstruksi Toraja). Orientasi tim kuat selaras norma "sistem gotong 
royong", membedakan SMK dari SMA individualistik (Zulkarnaen et al., 2020). 
 
Pengaruh Simultan (H₃) 

R²=41,2% menunjukkan sinergi: kepemimpinan membentuk budaya (path X₁→X₂), mediasi 
19% varians Y. Kontribusi teoritis: model terintegrasi vokasi daerah, efek negatif X₁ sebagai 
novelty budaya lokal. Implikasi praktis: workshop kepala sekolah (stimulasi intelektual), program 
budaya "Toraja Vokasi Excellence" (team-building industri). Kebijakan: Dinas Pendidikan 
integrasikan metrik ini ke SKM guru. Keterbatasan: self-report (common method bias); 
generalisasi terbatas satu sekolah. Saran: studi multi-SMK longitudinal dengan SEM, variabel 
moderator (motivasi ekstrinsik). 
 
SIMPULAN 
Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional dan budaya 
organisasi secara signifikan memengaruhi kinerja guru di SMKN 1 Toraja Utara, baik secara parsial 
maupun simultan. Kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif signifikan (β = -0,338, p 
= 0,024), menunjukkan bahwa intensitas kepemimpinan tinggi mendorong otonomi guru melalui 
visi inspiratif dan stimulasi intelektual, mengurangi ketergantungan pengawasan. Temuan ini 
mengonfirmasi dimensi Bass dan Riggio (2016) dalam konteks vokasi daerah, di mana pengaruh 
ideal dan motivasi inspiratif dominan (M = 4,72 dan 4,68). 

Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan (β = 0,371, p < 0,001), dengan inovasi (M 
= 4,65) dan orientasi hasil (M = 4,62) sebagai pendorong utama. Hal ini memperkaya model 
Schein (2017), membuktikan budaya kolaboratif selaras norma lokal Toraja memperkuat 
kompetensi pedagogik dan profesional guru. Secara simultan, keduanya menjelaskan 41,2% 
varians kinerja (F = 8,025, p < 0,001), mengonfirmasi sinergi kepemimpinan-budaya sebagai 
sistem manajerial pendidikan vokasi (Robbins & Judge, 2017). Hasil memperkaya teori 
transformasional leadership dengan efek negatif unik di SMK terpencil, diverifikasi oleh 
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Leithwood et al. (2020), dan menemukan konsep baru "budaya vokasi adaptif" yang 
mengintegrasikan norma lokal dengan kurikulum industri. 
 
Keterbatasan 

Pendekatan cross-sectional rentan common method bias dari self-report; sampel tunggal 
sekolah membatasi eksternal validitas. Minim variabel kontrol (kompensasi, beban kerja); 
analisis kausal terbatas tanpa longitudinal data. Keterbatasan teoritis: asumsi model linier 
abaikan non-linearitas potensial. Rekomendasi selanjutnya: mixed-methods multi-SMK, SEM 
dengan moderator motivasi, studi tindak lanjut 2 tahun. 
 
Implikasi Penelitian 
1. Praktis: Kepala sekolah terapkan workshop "Leadership Vokasi Toraja" fokus stimulasi 

intelektual; bangun budaya melalui "Forum Guru Industri" mingguan dan penghargaan tim. 
Dinas Pendidikan integrasikan indikator ini ke SKM guru tahunan, alokasikan anggaran 
pelatihan kepemimpinan daerah. SMK lain replikasi model untuk Kurikulum Merdeka Belajar. 

2. Teoritis: Verifikasi model Robbins-Judge (2017) di konteks Indonesia timur; falsifikasi asumsi 
β positif universal transformasional leadership; pengayaan dengan "hybrid cultural 
leadership" untuk pendidikan vokasi multikultural, membuka riset komparatif Jawa-Sulawesi. 
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